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Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman :
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orangtua ..” (QS. An-Nisa : 36)

Dalam ayat di atas, Allah Ta’ala menggunakan kalimat perintah, mendakan bahwa birullah
walidain bukanlah sekedar anjuran namun perintah tertinggi dari Allah. sebagaimana lbnu
Mas’ud suatu ketika bertanya kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, amalan apa yang paling
Allah cintai?” Nabi bersabda, “Sholat tepat pada waktunya.” Kemudian Ibnu Mas’ud bertanya
lagi, “lalu apa lagi?” Nabi menjawab, “Lalu Birrul Walidain.” (HR Bukhari dan Muslim)

Jelas sudah dalam alquran dan hadits bahwa islam bukan hanya sebuah narasi semata,
melainkan adalah tindakan nyata dalam menjalankan perintah Allah dan Rasul nya.
sebagaimana kaidah ushul figh, hukum asal dari perintah adalah wajib.

Tema khutbah siang hari ini: Anjuran Berbakti kepada Orang Tua

Pertama, Perintah berbakti kepada orang tua disandingkan dengan perintah Tauhid.
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia,
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak ..... “[QsS. Al-Isra : 23]

Di dalam Al-Qur'an banyak ayat yang disebutkan secara bergandengan antara perintah
menyembah Allah/Tauhid dengan berbakti kepada kedua orang tua. Titah Allah melalui ayat ini
menjelaskan 2 akhlak kepada kita, pertama adalah akhlak kita kepada Allah SWT tanpa
menyekutukannya dan akhlak kita kepada orang tua. Kita diberikan tiga kekuatan dasar, yakni
Iman (untuk meyakini atas Ke-Esaan Allah), Hati (untuk mencintai kedua orangtua kita dan
sesama), serta Akal (untuk taklif/menjalankan perintah sesuai syariat).

Lantaran begitu tingginya hak orangtua kepada kita, maka Allah menyuguhkan dengan cara
berinteraksi dengan sikap yang ma’ruf (pantas). Sehingga ini semua menunjukkan bahwa
masalah birrul walidain adalah masalah yang Muhim ( e«¢< ) dominan/penting bahkan sampai
disejajarkan dengan pentingnya Tauhid bagi seorang muslim.

Kedua, Merupakan salah satu jihad yang mulia

Ada seorang pemuda yang meminta izin kepada Rasulullah untuk bisa mengikuti jihad
bersamanya. Kemudian Rasulullah bertanya kepada pemuda ini “Apakah orang tuamu masih
hidup?” Pemuda ini menjawab: “lya.” Nabi bersabda: “Kalau begitu datangilah kedunya dan
berjihadlah dengan berbakti kepada mereka.” (HR Bukhari dan Muslim)

Saking mulianya amalan ini, Rasulullah sampai mensejajarkan jihad fi sabilillah dengan berbakti
kepada orangtua yang masih hidup. Namun para ulama mengarisbawahi bahwa jihad tersebut
adalah yang bersifat fardhu kifayah. Dan berbakti ini juga lebih mulia dari menuntut ilmu
selama bukan ilmu yang wajib ‘ain, serta juga lebih utama dari safar dalam mencari rizki, selama
safar tersebut bukan wajib seperti pergi haji.

Ketiga, Ridho Allah berada pada orang tua
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“Ridha Allah ada pada ridha kedua orang tua dan kemurkaan Allah ada pada
kemurkaan kedua orang tua” (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim)

Dari hadits di atas menggambarkan kepada kita, bahwa mencari ridho Allah merupakan suatu
kewajiban mutlak, demikian pula dengan mencari ridho orangtua. Sebab terdapat hubungan
sebab-musabab, berbakti kepada oranguta merupakan sebab Allah ridho kepada kita pun
sebaliknya dengan murka. Apabila orangtua kita telah ridho maka doa-doa kita akan dikabulkan
oleh Allah Ta’ala.

Teks Khutbah Jum’at | SBQ Izzati - HDMI Jakarta



HDM]I &
[ DKI JAKARTA |

Sebagaimana seorang tabi’in yang mulia bernama Imam Zainal Abidin (cicit dari Rasulullah dan
Cucu dari Ali bin Abi Thalib dan anak dari Husein) merupakan sosok terkenal dalam mencintai
dan menghormati ibundanya (walaupun bukan berstatus ibu kandung). Suatu ketika para
sahabat nya bertanya, “Sungguh engkau adalah orang yang sangat berbakti kepada ibu mu, tapi
kami tidak pernah melihat engkau makan bersama ibu mu?” dengan lembutnya Imam Zainal
Abidin mejawab, “Aku khawatir menjadi durhaka ketika makan bersamanya, tangan ku
mengambil makanan yang disukai oleh ibu ku.”

Keempat, Orantua merupakan pintu surga yang terbaik

Rasulullah 8 bersabda,
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“Orang tua adalah pintu surga yang paling baik. Kalian bisa sia-siakan pintu itu
atau kalian bisa menjaganya” (HR. Tirmidzi).

Al-Qadhi Baidhawi mengatakan dalam kitab Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jami’ at-Tirmidzi. bahwa
awsath al-bab adalah sebaik-baiknya pintu dan paling mulianya pintu itu sehingga menjadi
wasilah bagi seorang anak mendapatkan surga dengan derajat yang tinggi.

Seorang ulama besar sekaligus Tabi’in mulia lyas bin Mu’awiyyah tinggal di Basrah, suatu ketika
menangis dengan amat tersedu-sedu ketika ibundanya meninggal dunia. Beliau seorang alim
yang sholeh dan seorang qodhi yang bijaksana. Sampai orang-orang yang melihatnya tidak tega
saking derasnya air mata yang keluar dari matanya. Kemudian ada sahabatnya yang bertanya,
“Mengapa anda menangis sampai seperti ini, wahai tuan?’ lyas menjawab, “Dahulu aku
memiliki dua pintu surga terbuka untuk menuju surga, kini salah satunya telah terkunci.”

Tentu bukan sebuah kematian dan takdir yang diratapi oleh lyas bin Muawiyyah tsb, namun
karna hilangnya kesempatan untuk masuk surga melalui aswath al-bab.

Rasulullah SAW bersabda tatkala sedang bermajelis bersama para sahabat
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“Sungguh terhina, sungguh terhina, sungguh terhina.” Ada yang bertanya,

“Siapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, ”“(Sungguh hina) seorang yang
mendapati kedua orang tuanya yang masih hidup atau salah satu dari keduanya
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ketika mereka telah tua, namun justru ia tidak masuk surga.” (HR. Muslim no.
2551)

Berapun usia kita saat ini, kita terlahir dari rahim ibunda kita, beliau melahirkan kita dengan
darah dan keringat yang membashi tubuhnya yang mulia.

Berapun usia kita saat ini, kita dibesarkan dan dinafkahi oleh ayahanda kita, air mata dan
keringat pun juga membahasi tubuh yang mulia demi membesarkan kita.

Maka baktilah kita kepada kedua nya, semoga Allah SWT kuatkan kita untuk senantiasa berbakti
kepada mereka sehingga kita semua berkumpul dalam surgaNya.

Semoga Allah Ta’ala memberikan kita keistigamahan dalam menyempurnakan bakti kepada
orangtua kita, sehingga berbuah ridho-Nya dan dimasukkan kedalam surga bersama keluarga.
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[Khutbah 2]
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Jama’ah yang dirahmati Allah, mengulang pada khutbah yang pertama di atas. Tentang Anjuran
berbakti kepada orangtua:

1. Perintah berbakti disandingkan dengan perintah Tauhid, menandakan bahwa perintah
Allah ini begitu agung dan mulia untuk ditinggalkan.

2. Bentuk jihad yang mulia, kadang kita menganggap bahwa jihad adalah berperang di
jalan Allah semata. Sampai kita melupakan bahwa orangtua kita di rumah merupakan
salah satu jalan jihad seorang anak.

3. Ridho Allah berada pada ridho orangtua, carilah ridho orangtua bila kita ingin
mendapatkan ridho Allah Ta’ala.

4. Orangtua merupakan pintu surga terbaik, jangan sampai kita termasuk anak yang
Rasulullah SAW sabdakan, bahwa kita akan celaka bila tidak memaksimalkan bakti
sebagai seorang anak yang masih memiliki orangtua.
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Ssemoga Allah Ta’ala memberikan kita taufik dan inayah dalam menjadikan kita anak-anak yang

berbaktik kepada orangtua.
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